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RINGKASAN

Perataan penghasilan merupakan upaya manajer untuk menekan variabilitas
penghasilan perusahaan pada sejumlah periode tertentu dengan tujuan memperoleh tingkat
penghasilan yang diharapkan. Masalah dalam studi perataan penghasilan adalah instrumen
pengukur dan determinan yang memotivasi manajemen melakukan perataan penghasilan.

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengkonstruksi instrument pengukur
perilaku perataan penghasilan baru dengan menggunakan korelasi antara total arus kas
operasi dan akrual bukan diskresionari. Penemuan model hubungan yang signifikan
diantara keduanya diharapkan cukup kuat untuk mengindikasi perilaku perataan sehingga
tidak terjadi kesalahan klasifikasi dan simpulan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua tahap: pertama, membangun
konstruksi instrument pengukur, dan kedua, menguji determinan utama perataan
penghasilan. Pengembangan konstruksi dilakukan dengan (a) review literatur sisntesis,
pendekatan analitikal, dan pengujian empirisi. Representasi instrument pengukur perataan
penghasilan yakni accounting accrual dan indeks Eckel diperbandingkan reliabilitas dan
akurasinya baik secara analytical maupun empirical. Pengujian determinan dilakukan
dengan review literature, sintesis dan analisis, serta pengujian empiris.

Pengujian ini dilakukan terhadap ukuran perusahaan, utang, komisaris independen,
kepemilikan institusional, dan auditor. Untuk menguji motif penyinyalan, pengaruh
praktik perataan penghasilan diukur terhadap nilai perusahaan dan prediktabilita laba.

Baik menggunakan indeks Eckel maupun instrumen accrual accounting
memperlihatkan bahwa utang merupakan determinan yang parktik perataan penghasilan.
Rasio utang terhadap aset yang tinggi berbanding lurus dengan risiko perusahaan, dan
kesulitan untuk memperoleh tambahan dana baru dari eksternal. Hasil ini memperkuat
indikasi bahwa perataan penghasilan lebih didorong motivasi opportunistik dibandingkan

pensinyalan.
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SUMMARY
Income smoothing have been a matter of research, discussion and, even,
controversy in the accounting. The objective of this paper is to elaborate a
general framework for finding income smoothing practices and how to
measuring it through a thorough review of the literature. This literature studied
most of the time some specific aspects of income smoothing. It tried to develop
a new model of IS measurement.

The study examines the association of income smoothing with factors as: size,
debt ratio, institutional investor, board of director and auditor. Income smoothing is
important because manager can make economic performance information hidden.
Income smoothing use of basic accounting principles such as revenue recognition and
matching. It tends to dampen the fluctuations in an entity’s underlying cash flows to
generate a number that we believe is more useful to investors (for assessing economic
performance and predicting future cash flows) than current-period operating cash

flows.

Ownership structure, political cost, and auditor have the resources and
incentives to monitor and influence management decisions. Whether the
stockholders actually monitor and exert pressure on managers is an empirical
question. Previous studies have reported mixed results on this question. This
study was aimed to analyze the effect of them and the influence of income
smoothing toward value of the firm and income predictability.

The findings show that income smoothing was drive opportunistic
motif. Managers have incentive to smooth the income in order to protect their

interest.
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